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ABSTRAK 

Early warning score (EWS) merupakan  sebuah sistem untuk mendeteksi secara dini kondisi 

fisiologis berdasarkan respon klinis, yang biasanya digunakan di unit bedah medis dan unit gawat 

darurat. Tingkat pengetahuan yang baik perlu dimiliki seorang perawat dalam melakukan proses 

pengkajian dan observasi. Pengetahuan penting untuk dikuasai perawat, karena seseorang tidak 

dapat memberikan pelayanan yang cepat, tepat dan akurat kalau perawat tersebut tidak mengetahui 

pengkajian kegawatdaruratan. Respon time merupakan kecepatan dalam penanganan pasien, 

dihitung sejak pasien datang sampai dilakukan penanganan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang early warning score (EWS) dengan 

respon time kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut. Jenis 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 Pasien, dengan menggunakan teknik total sampling. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pengetahuan perawat tentang EWS masih kurang 

sebanyak 22 Pasien (68,8%) dan respon time perawat masih kurang sebanyak 19 Pasien (59,4%). 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Chi-Square dengan uji alternatif Fisher Exact Test, 

dengan hasil p-value 0,005 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan perawat tentang early warning score (EWS) terhadap respon time 

kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut. Saran bagi UPT RSUD 

Banggai Kabupaten Banggai Laut agar dapat memfasilitasi perawat untuk mengikuti seminar atau 

pelatihan kegawatdaruratan agar perawat dapat memperoleh ilmu serta skill yang dapat 

diaplikasikan di rumah sakit. 

 

Kata kunci : EWS, pengetahuan, respon time 

 

ABSTRACT 

An Early warning score (EWS) is a system for early detection of physiological conditions based on 

clinical responses, which is usually used in surgical units and emergency departments. The process 

of assessment and observation requires a good level of nurse knowledge in performing of 

assessment and observation. Knowledge is important for nurses because the nurse cannot provide 

fast, precise, and accurate services if the nurse does not know how to perform the assessment of 

emergencies. Response time is fast care in handling patients, it is calculated from the time the 

patient arrives until treatment is implemented. The aim of the research was to analyze the 

correlation between the nurses’ knowledge level regarding the Early Warning Score (EWS) on the 

response time of emergencies in the emergency unit of RSUD Banggai, Banggai Laut Regency. This 

is quantitative research using a cross-sectional approach. The total population was 32 Pasients, 

and it used a total sampling technique. The results showed that the level of nurses knowledge about 

EWS was still lacking for 22 Pasients (68,8%) and response time for nurses was still lacking for 19 

Pasients (59,4%). Data analysis using Chi-Square with Fisher Exact alternative test obtained a p-
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value = 0.005 (<0.05),  so it could be concluded that there is a correlation between the nurses’ 

knowledge level regarding the Early Warning Score (EWS) on the response time of emergencies in 

the emergency unit of RSUD Banggai, Banggai Laut Regency. Suggestions for RSUD Banggai, 

Banggai Laut Regency to facilitate the nurses to attend the seminars or emergency training, so they 

can improve the knowledge and skills that could be applied in hospitals. 

 

Keywords : EWS, knowledge, response time 

  

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan yang sangat 

penting bagi pasien yang membutuhkan 

perawatan atau penanganan segera baik secara 

gawat dan darurat dapat dilangsungkan pada 

IGD (Purnomo dkk, 2021). Tujuan pelayanan 

di instalasi gawat darurat yaitu tercapainya 

pelayanan kesehatan yang optimal pada 

pasien secara cepat dan tepat dalam 

penanganan tingkat kegawatdaruratan agar 

mampu mencegah resiko kecacatan dan 

kematian (Karokaro dkk, 2020). Salah satu 

indikator penting dalam melakukan 

penyelamatan jiwa pasien ialah pelayanan 

gawat darurat. Penanganan gawat darurat 

memiliki indikator penting yang perlu 

menjadi fokus utama ialah angka 

keterlambatan pertama gawat darurat atau 

disebut emergency response time (Maryati 

dkk, 2020).  

Respon time merupakan kecepatan 

dalam penanganan pasien, dihitung sejak 

pasien datang sampai dilakukan penanganan. 

Indikator yang perlu menjadi capaian pada 

proses pelayanan kesehatan khususnya yang 

berlangsung pada unit gawat darurat yaitu 

penanganan respon time yang tepat dengan 

tujuan untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Standarisasi yang berkaitan dengan respon 

time yang dituangkan dalam standar Instalasi 

Gawat Darurat Rumah Sakit yang 

mencantumkan bawasannya klien dengan 

keadaan gawat darurat semestinya setelah tiba 

di unit gawat darurat mendapatkan pelayanan 

paling lama 5 (lima) menit, hal tersebut diatur 

dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No. 

856/Menkes/SK/IX/2009, begitu juga dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan No. 

129/Menkes/SK/SK/II/2008 tentang Standar 

Pelayanan Minimal Rumah Sakit disebutkan 

waktu tanggap pelayanan di IGD harus 

terlayani ≤ 5 (lima) menit setelah kedatangan 

pasien (Kemenkes, 2019). 

Perawat menjadi garda terdepan 

dalam memberikan pelayanan pertama 

terhadap pasien di IGD, oleh karena itu 

perawat semestinya membekali kompetensi 

diri dengan pengetahuan dan perlu 

meningkatkan kemampuan serta keterampilan 

yang spesifik berkaitan  dengan kasus-kasus 

kegawatdaruratan yang didapatkan dari 

berbagai pelatihan, namun kenyataannya 

masih ditemukan perawat yang kurang sigap 

dan terampil saat dihadapkan pada situasi 

pasien dengan gawat darurat pasien di IGD 

(M.Fikri, Oscar, 2020). Salah satu strategi 

untuk deteksi dini kegawatan pasien adalah 

dengan penerapan early warning score 

(EWS).     

Early warning score (EWS) 

merupakan  sebuah sistem untuk mendeteksi 
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secara dini kondisi fisiologis tergantung pada 

reaksi klinis, biasanya digunakan di 

departemen gawat darurat dan unit bedah 

medis (J.Saab dkk, 2017). Sistem penilaian 

EWS telah menunjukkan kemampuan klinis 

dalam kasus klinis yang kompleks dan 

beragam masalah patologi (Martin-Rodriguez 

et al, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terhadap 104 pasien yang diteliti di Turki 

meliputi pasien transfer ke Intensive Care 

Unit (ICU),  kematian dalam kurun waktu 24 

jam secara signifikan lebih tinggi (Atmaca et 

al, 2018). Penelitian lain penerapan EWS 

digunakan dalam mengidentifikasi pasien 

yang beresiko terutama pada pasien yang 

menderita in–hospital cardiac arrest (IHCA) 

dapat diidentifikasi 24 jam sebelum 

pemeriksaan (Spangfors et al, 2020). Studi di 

Inggris, melaporkan pasien yang ditransfer ke 

ruang ICU 27% rumah sakit tidak menerapkan 

EWS (Izzaty et al, 2018). Penelitian lain 

menunjukan bahwa penerapan EWS di rumah 

sakit dapat menurunkan angka kematian dari 

2,6% menjadi 0,6%, penurunan angka 

kematian yang tidak terduga dari 1% menjadi 

0,2% dan penurunan jumlah pasien yang 

masuk ICU dari 1,8% menjadi 0,5 (Abarca, 

2021). 

Regulasi tentang EWS tertuang dalam 

Keputusan Menteri RI tahun 2022 tentang 

Pelayanan dan Perawatan Pasien (PAP) 2.3 

bahwa rumah sakit menerakan proses 

pengenalan perubahan kondisi pasien yang 

menurun/memburuk dan 

mendokumentasikannya dalam rekam medis 

yang berguna bagi tim kesehatan lainnya 

untuk mengidentifikasi kondisi pasien 

(Kemenkes, 2022). 

Di Indonesia, penerapan EWS 

pertama kali dilakukan di Rumah Sakit Cipto 

Mangunkusumo pada tahun 2014. Perawat 

yang bekerja di departemen rawat inap medis-

bedah dan anak berpartisipasi dalam uji coba 

EWS. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

100% perawat mengatakan penerapan EWS 

dapat dilakukan dalam pelayanan dan 75% 

perawat mengatakan dengan EWS dapat 

melakukan analisa tanda-tanda vital. EWS 

telah banyak diterapkan oleh beberapa rumah 

sakit di Indonesia terutama sejak Komisi 

Akreditasi Rumah Sakit di Indonesia (KARS) 

menetapkan EWS dalam standar akreditasi 

nasional yang dikenal dengan SNARS edisi 1 

tahun 2017 (Qolbi dkk, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Qolbi dkk (2020), tentang Hubungan 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

kecepatan dan akurasi perawat saat 

melakukan assesment dengan early warning 

score (EWS) di RSUD Malang didapatkan 

bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat 

dengan nilai p = 0,000 (< 0,05). Dari 

penelitian didapatkan bahwa perawat yang 

belum mengikuti pelatihan EWS sebanyak 

80,77% dan yang telah mengikuti pelatihan 

EWS sebanyak 19,23%. Perawat yang belum 

mengikuti pelatihan menyebabkan masih 

banyak perawat yang memiliki pengetahuan 

yang kurang terkait dengan EWS. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Harviani dkk (2021), tentang Hubungan 

Pengetahuan Perawat Tentang Early Warning 

Score (EWS) Menggunakan Penilaian Darurat 
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Pasien Dini di RS Bhayangkara TK.III Kota 

Manado, didapatkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

perawat dengan penilaian dini kegawatan 

pasien di RS Bhayangkara TK.III Manado 

dengan nilai p = 0,008 ( < 0,05). Dari 

penelitian didapatkan Pasien dengan 

pengetahuan baik yang tidak melakukan 

penilaian dini kegawatan dan ada Pasien 

dengan pengetahuan kurang baik yang tidak 

melakukan penilaian dini kegawatan. Hal ini 

disebabkan karena beberapa Pasien 

melakukan penilaian dini kegawatan sesuai 

protokol hanya jika pasien mengeluhkan 

keluhannya, oleh karena itu kemungkinan 

Pasien yang belum pernah sama sekali 

terpapar dengan teori EWS dan memiliki 

pengetahuan rendah.  

Proses pengkajian dan observasi 

sangat diperlukan tingkat pengetahuan 

perawat yang baik dalam melakukan tindakan 

pengkajian dan mengobservasi tanda vital 

agar dapat memberikan penilaian yang 

mengarah pada resiko terjadinya perburukan 

klien. Perawat harus memiliki pengetahuan 

karena satu orang tidak dapat memberikan 

perawatan yang cepat, tepat dan akurat kalau 

perawat tersebut tidak mengetahui pengkajian 

kegawatdaruratan. Perawat harus memiliki 

kemampuan atau keterampilan dalam 

mengaplikasikan asuhan keperawatan gawat 

darurat untuk mengatasi beberapa masalah 

kesehatan prospektif dan saat ini yang 

membahayakan kehidupan (Harviani dkk, 

2021).  

Berdasarkan pengambilan data awal 

yang dilakukan, jumlah perawat di IGD UPT 

RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut 

sebanyak 32 perawat dengan tingkat 

pendidikan DIII Keperawatan sebanyak 21 

orang, dan S1 Ners sebanyak 11 orang. 

Wawancara dilakukan pada tiga perawat yang 

bertugas di IGD UPT RSUD Banggai 

Kabupaten Banggai Laut, didapatkan bahwa 

pelatihan yang telah diikuti masa berlakunya 

telah habis dan belum mengikuti pelatihan 

lagi. Pelatihan EWS telah diikuti oleh kepala 

bidang keperawatan dan kepala sub bagian 

kepegawaian, materi pelatihan telah 

disebarkan kepada seluruh perawat yang ada 

di IGD. EWS belum disosialisasi secara 

maksimal bagi perawat, sehingga perawat 

belum begitu mengetahui secara maksimal.   

Berdasarkan latar belakang informasi yang 

diberikan di atas menunjukkan minat peneliti 

untuk mempelajari terkait Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Perawat Tentang Early Warning 

Score (EWS) Terhadap Respon Time 

Penanganan Kegawatdaruratan di IGD UPT 

RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut.  

 

METODE 

Penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan desain analitik dan pendekatan Cross 

Sectional. Penelitian dilakukan di IGD UPT 

RSUD Bangga Kabupaten Banggai Laut pada 

bulan Agustus 2023. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 32 perawat di ruang 

IGD. Sampel didapatkan dengan 

menggunakan teknik total sampling artinya 

sampel dan populasi sama yaitu 32 orang. Alat 

ukur dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner tingkat pengetahuan tentang early 

warning score (EWS) diadopsi dari kuesioner 
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penelitian sebelumnya yaitu Risca Manullang 

(2020) dan lembar observasi respon time. 

Sebelum melakukan pengisian kuesioner 

kepada Pasien, peneliti lebih dahulu 

menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, 

serta menanyakan apakah Pasien setuju atau 

tidak. Jika Pasien setuju, peneliti membagikan 

kuesioner serta memberikan penjelasan cara 

mengisi kuesioner serta memberikan formulir 

persetujuan menjadi Pasien untuk ditanda 

tangani. Analisa data menggunakan analisa 

univariat dan bivariat. 

Izin Etik 

Penelitian sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip etika penelitian yang dinyatakan 

dengan pernyataan komite etik Kedokteran 

Dan Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Tadulako NO. 6567/UN 

28.1.30/KL/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Karakteristik Pasien 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Pasien 

Berdasarkan Jenis Kelamin, 

Umur dan Tingkat Pendidikan 

Karakteristik 

Pasien 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

Umur (Tahun) 

17 – 25 

26 – 35 

36 – 45 

Pendidikan 

D-III 

Ners 

 

19 

13 

 

6 

21 

5 

 

18 

14 

 

59,4 

40,6 

 

18,8 

65,6 

15,6 

 

56,3 

43,7 

Total 32 100 

Sumber data primer (2023) 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa dari 32 Pasien didalam penelitian, 

sebagian besar Pasien dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 19 Pasien (59,4%) 

sedangkan Pasien dengan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 13 Pasien (40,6%). Sebagian 

besar Pasien berada pada umur 26 – 35 tahun 

sebanyak 21 Pasien (65,6%), Pasien dengan 

umur 17 – 25 tahun sebanyak 6 Pasien 

(18,8%), Pasien dengan umur 26 – 45 tahun 

sebanyak 5 Pasien (15,6%). Sebagian besar 

tingkat pendidikan Pasien pada tingkat D-III 

sebanyak 18 Pasien (56,3%) dan Pasien 

dengan tingkat pendidikan ners sebanyak 14 

Pasien (43,7%). 

B. Analisis Univariat 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Perawat Tentang Early 

Warning Score (EWS) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Perawat  

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Kurang 

10 

22 

31,2 

68,8 

Total 32 100 

Sumber data primer (2023) 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa dari 32  Pasien dalam penelitian ini, 

tingkat pengetahuan perawat baik sebanyak 

10 Pasien (31,2%) dan tingkat pengetahuan 

perawat kurang sebanyak 22 Pasien (68,8%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Respon Time 

Respon 

Time  
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 

Kurang 

Baik 

13 

19 

40,6 

59,4 

Total 32 100 

Sumber data primer (2023) 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa dari 32  Pasien , sebagian besar Pasien 

dengan respon time kurang baik sebanyak 19 

Pasien (59,4%) .
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C. Analisis Bivariat 

Tabel 4 Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang Early Warning Score (EWS) Dengan 

Respon Time Kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai Laut 

Tingkat 

Pengetahuan 

Perawat 

Respon Time  

Total p value Baik Kurang Baik 

n % N % n % 

Baik 8 25,0 2 6,2 10 31,2  

0,005 Kurang 5 15,6 17 53,1 22 68,8 

Total 13 40,6 19 59,4 32 100 

               Sumber data primer (2023)

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square dengan uji 

alternatif Fisher’s Exact Test terpenuhi 

dimana diperoleh nilai p = 0,005 (p<0,05). 

Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan perawat tentang early 

warning score (EWS) terhadap respon time 

kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD 

Banggai Kabupaten Banggai Laut. Hasil odd 

ratio (OR) diperoleh nilai 13,6 pada nilai 

signifikasi 0,005 yang artinya tingkat 

pengetahuan perawat tentang early warning 

score (EWS) mempengaruhi 13,6 kali respon 

time kegawatdaruratan di IGD. 

 

Pembahasan 

Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang 

Early Warning Score (EWS) 

 

Hasil analisis univariat penelitian yang 

dilakukan terhadap 32 Pasien, menunjukkan 

bahwa Pasien dengan tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 10 Pasien (31,2%) dan Pasien 

dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 

22 Pasien (68,8%). Salah satu elemen yang 

memengaruhi kemampuan perawat untuk 

memberikan aktivitas perawatan 

keperawatan, seperti menggunakan early 

warning score (EWS), adalah tingkat 

keahliannya (Suwaryo, 2019). Akan lebih 

mudah bagi perawat dengan tingkat 

pemahaman tinggi untuk menerapkan 

informasi tersebut saat menangani pasien 

gawat darurat di area perawatan (Bylow et al, 

2019). Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

4.1 Sebagian besar tingkat pendidikan Pasien 

pada tingkat D-III sebanyak 18 Pasien 

(56,3%) dan Pasien dengan tingkat 

pendidikan ners sebanyak 14 Pasien (43,7%).  

Para ahli berpendapat bahwa tingkat 

pendidikan seseorang mempengaruhi tingkat 

pengetahuannya. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat dikatakan bahwa tingkat 

kesadaran perawat terhadap penggunaan early 

warning score (EWS) masih rendah. peneliti 

berasumsi bahwa pengetahuan perawat 

tentang penerapan early warning score (EWS) 

masih kurang karena belum pernah mengikuti 

pelatihan terkait EWS. Di rumah sakit yang 

telah mengikuti pelatihan EWS yaitu kepala 

bidang keperawatan dan kepala sub bagian 

kepegawaian dan materinya hanya disebarkan 

tetapi belum di sosialisasikan secara maksimal 

kepada seluruh perawat sehingga pengetahuan 

perawat tentang EWS masih kurang. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Renny 

dan Annisa (2022) tentang pengetahuan 

perawat dalam penerapan early warning 

system (EWS) di ruang rawat inap, dalam 

penelitiannya didapatkan bahwa perawat yang 

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 

53,1% dan perawat dengan pengetahuan baik 

sebanyak 46,9%. Keberhasilan seorang 

perawat dalam menjalankan tugas ditentukan 

oleh pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya. Ketika perawat memiliki 

pengetahuan serta keterampilan yang baik 

maka mereka dapat menyelesaikan tugas 

secara efektif, hal tersebut sebagai bukti 

bahwa perawat memiliki potensi untuk dapat 

bertanggung jawab dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan prosedur yang ada. 

Respon Time 

Hasil analisis univariat penelitian yang 

dilakukan terhadap 32 Pasien, menunjukkan 

bahwa Pasien dengan respon time baik 

sebanyak 13 Pasien (40,6,2%) dan Pasien 

dengan respon time kurang sebanyak 19 

Pasien (59,4%). Respon time merupakan 

ketepatan waktu tanggap yang diberikan oleh 

perawat yang telah terstandar yang merujuk 

pada kemampuan dan keterampilan perawat 

dalam menangani pasien dengan cepat dan 

tepat (Putri, 2019). 

Asumsi peneliti berdasarkan hasil 

penelitian respon time yang kurang baik di 

IGD UPT RSUD Banggai, banyaknya respon 

time yang kurang baik disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti sarana dan prasarana 

yang kurang memadai serta beban fisik 

maupun mental yang dialami oleh perawat 

sehingga respon time tidak sesuai dengan 

ketentuan atau lebih lama dalam menagangi 

pasien yang datang. Pengetahuan dan 

keterampilan perawat dalam melakukan 

tindakan penanganan pasien juga berpengaruh 

kepada respon time, jika perawat memiliki 

pengetahuan serta keterampilan yang baik 

maka perawat akan memiliki respon yang 

baik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mudatsir dkk (2017) 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

respon time di IGD RSUD Prof.Dr H.M 

Anwar Makkatutu, dalam penelitiannya  

dikatakan bahwa faktor yang paling kuat 

mempengaruhi respon time yang dilakukan 

oleh perawat adalah fasilitas yang ada diruang 

gawat darurat meliputi alat dan bahan seperti 

obat-obatan yang digunakan untuk tindakan 

medis, serta peralatan yang berguna untuk 

menstabilkan pasien tidak hanya tandu tetapi 

juga alat lainnya seperti alat suction dan alat 

intubasi. 

Penelitian  lain yang sejalan yaitu yang 

dilakukan oleh Karokaro dkk (2019) tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

waktu tanggap (response time) pasien di 

instalasi gawat darurat rumah sakit dikatakan 

bahwa peralatan yang digunakan di IGD 

membutuhkan perawatan yang  tepat sehingga 

saat akan digunakan oleh perawat untuk 

melakukan tindakan keperawatan kepada 

pasien ditriage hijau tidak ada kendala. Serta 

beban kerja tidak merata antara perawat 

dirumah sakit, perawat baru selalu memiliki 

beban kerja lebih banyak dari perawat senior, 

perawat laki-laki cenderung memiliki beban 
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kerja lebih berat dibanding perawat 

perempuan.  

Menurut teori Manuaba (2013), beban 

fisik mungkin melibatkan tugas-tugas berat 

termasuk mendorong, mengangkat, dan 

merawat pasien. Sedangkan beban kerja 

psikologis dapat berupa sejauh mana tingkat 

keahlian dan prestasi kerja yang dimiliki 

individu dengan individu yang lainnya. Beban 

kerja yang berlebihan dapat mengakibatkan 

menurunnya tingkat kesehatan, motivasi 

kerja, kualitas pelayanan keperawatan, dan 

ketidakmampuan perawat dalam menangani 

pasien. Tetapi bukan hanya demikian sarana 

prasarana dan fasilitas juga menjadi faktor 

penting dalam mempengaruhi respon time 

perawat.   

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat 

Tentang Early Warning Score (EWS) 

Dengan Respon Time Kegawatdaruratan 

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square dengan uji 

alternatif Fisher’s Exact Test terpenuhi 

dimana diperoleh nilai p = 0,005 (p<0,05). 

Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan perawat tentang early 

warning score (EWS) terhadap respon time 

kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD 

Banggai Kabupaten Banggai Laut. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Harviani dkk (2021) tentang hubungan 

pengetahuan perawat tentang early warning 

score (EWS) dengan penilaian dini kegawatan 

pasien di RS Bhayangkara TK.III Kota 

Manado yang menunjukkan adanya hubungan 

pengetahuan perawat tentang early warning 

score (EWS) dengan penilaian dini kegawatan 

pasien dengan hasil p–value p = 0,008 (p < 

0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa dari 32 Pasien, Pasien yang 

mempunyai tingkat pengetahuan baik dengan 

respon time baik sebanyak 8 Pasien (25,0%), 

Pasien yang mempunyai tingkat pengetahuan 

baik dengan respon time kurang baik 

sebanyak 2 Pasien (6,2%). Asumsi peneliti 

bahwa Pasien yang memiliki pengetahuan 

yang baik, pasti mempunyai pengetahuan 

yang luas serta terampil dalam melakukan 

asuhan keperawat. Jika seseorang memiliki 

keterampilan yang baik serta pengetahuan 

yang baik maka akan cepat dalam merespon 

pasien yang datang di IGD sehingga pasien 

dapat tertangani dengan cepat. Sedangkan 

Pasien yang mempunyai tingkat pengetahuan 

yang baik tetapi respon time kurang baik, 

asumsi peneliti bahwa hal tersebut 

dikarenakan beban kerja yang dimiliki oleh 

perawat berat sehingga terkadang perawat 

lambat dalam menangani pasien. Menurut 

Napitupulu (2021) Beban kerja merupakan 

kemampuan tubuh seseorang untuk menerima 

pekerjaan. Beban kerja mental adalah berupa 

tingkat keahlian dan kinerja Individu dengan 

Individu lain. Tekanan fisik dan mental yang 

sangat besar, atau merasa terbebani di tempat 

kerja, dapat menjadi kemungkinan sumber 

stress ditempat kerja sehingga pekerjaan yang 

akan dilakukan tidak menjadi maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa dari 32 Pasien , Pasien 

dengan tingkat pengetahuan kurang dengan 



Fergiawan, Siauta dan Sufian  / Jurnal  IJPN  Vol.5, No.2 Desember 2024, Hal : 84 - 94 
 

  

Jurnal | Indonesian Journal Of Professional Nursing  2024    92 

 

respon time baik sebanyak 5 Pasien (15,6%) 

dan Pasien dengan tingkat pengetahuan 

kurang dengan respon time kurang sebanyak 

17 Pasien (53,1%). Asumsi peneliti bahwa 

Pasien yang memiliki tingkat pengetahuan 

yang kurang dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan. Dari hasil univariat didapatkan 

bahwa sebagian besar tingkat pendidikan 

Pasien pada tingkat D-III sebanyak 18 Pasien 

(56,3%) dan Pasien dengan tingkat 

pendidikan ners sebanyak 14 Pasien (43,7%). 

Dapat disimpulkan bahwa perawat yang 

bertugas di IGD sebagian besar memiliki 

tingkat pendidikan pada tingkat D-III. Pada 

umumnya, semakin tinggi pendidikan yang 

dimiliki oleh seseorang maka akan semakin 

tinggi pengetahuan serta wawasan yang 

dimiliki. Tetapi tidak selamanya seseorang 

yang pendidikan rendah tidak selalu minim 

dalam pengetahuan, tetapi bisa saja karena 

sering membaca atau pengalaman yang 

dialami dapat membuat orang tersebut kaya 

dengan ilmu serta  berpengetahuan luas. 

Proses mengevaluasi dan mendeteksi 

kemungkinan memburuknya kondisi pasien, 

seorang perawat harus memiliki pengetahuan 

keperawatan yang kuat melalui observasi dan 

penilaian pasien. Pengetahuan penting untuk 

dikuasi perawat, karena seseorang tidak dapat 

memberikan tindakan yang cepat, tepat dan 

akurat jika perawat tersebut tidak mengetahui 

pengkajian dalam kegawatdaruratan. Tingkat 

pengetahuan perawat berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas kesehatan pasien. 

Artinya perawat harus memastikan bahwa 

data yang dihasilkan harus dicatat dengan 

benar dan dikomunikasikan dengan petugas 

kesehatan lainny. Peran perawat dalam 

menerapkan EWS berkaitan dengan observasi 

yang dilakukan perawat melalui pemantauan 

tanda-tanda vital pasien sehingga perawat 

dapat mengetahui kondisi pasien dan 

menentukan intervensi yang tepat bagi pasien.  

 

PENUTUP 

Sebagian besar tingkat pengetahuan 

perawat tentang early warning score (EWS) di 

IGD UPT RSUD Banggai Kabupaten Banggai 

Laut masih kurang. Sebagian besar respon 

time kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD 

Banggai Kabupaten Banggai Laut kurang 

baik. Ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan perawat tentang early 

warning score (EWS) terhadap respon time 

kegawatdaruratan di IGD UPT RSUD 

Banggai Kabupaten Banggai Laut. 

Diharapkan RSUD Banggai Laut dapat 

memfasilitasi perawat untuk mengikuti 

pelatihan kegawatdaruratan sehingga dapat 

menambah pengetahuan dan skill 

terkhususnya tentang early warning score 

(EWS).   
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